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Dinamika politik internasional pasca berakhirnya 
Perang Dingin (Cold War) membuat Amerika Serikat 
berhasil mengukuhkan posisinya sebagai negara adikuasa 
dunia sekaligus mendominasi hegemoni internasional. 
Dibalik kekuasaan Amerika Serikat ternyata gaya 
kepempinan menjadi salah satu faktor yang berpengaruh 
bagi orientasi politik luar negeri negara ini. 
 Beberapa rezim yang populer sekaligus 
kontroversial adalah kepemimpinan George Walker Bush 
dan Barack Obama. Kedua presiden ini berasal dari dua 
partai yang berbeda. Bush berasal dari Partai Republik, 
sedangkan Obama berasal dari Partai Demokrat, dimana 
kedua partai mayor (partai utama) Amerika Serikat ini 
memiliki platform, ideologi dan basis masa yang 
berbeda. 
Pada tahun 2001-2010, kedua pemimpin Amerika 
Serikat tersebut dihadapkan pada permasalahan-
permasalahan kompleks menyangkut hubungannya dengan 
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negara-negara Islam. Kasus teror WTC (World Trade 
Centre) 11 September2001, standar ganda, isu 
demokratisasi menjadi hal yang tidak bisa dipisahkan 
bagi orientasi politik luar negeri Amerika Serikat 
dibawah kepemimpinan George W. Bush dan Barack Obama.  
 Kebijakan politik luar negeri suatu negara 
ternyata tidak bisa dilepaskan dari faktor 
kepemimpinan. Ini dikarenakan posisi pemimpin (top 
person) berperan sebagai pembuat keputusan, posisi 
kunci (key person), sekaligus sebagai obyek pencitraan 
negara yang bersangkutan. Konsep ini ternyata juga 
berlaku bagi Amerika Serikat di bawah kepemimpinan 
George Walker Bush dan Barack Obama. 
Sejak dekade 1980-an, percaturan politik-
pemerintahan Amerika Serikat ternyata dipengaruhi 
secara kuat oleh faktor kepemimpinan (leadership) dan 
posisi presiden menjadi penting dibalik realisasi dan 
suksesnya kebijakan-kebijakan luar negeri yang ditempuh 
negara ini. Sejak 1980-an, presiden-presiden ternyata 
didominasi oleh dua partai besar, yaitu Republik dan 
Demokrat. 
 Periode kepemimpinan yang menarik untuk 
dibahas dan diperbandingkan adalah George Walker Bush 
(Partai Republik) dan Barack Obama (Partai Demokrat). 
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Kedua pemimpin ini menjadikan negara-negara Islam 
sebagai obyek kebijakan luar negeri dan terdapat 
perbedaan dominan dari pola kebijakan luar negeri yang 
dijalankannya, Bush cenderung hard diplomacy, sedangkan 
Obama cenderung soft diplomacy. 
 Islam merupakan salah satu agama di dunia 
yang memiliki pemeluk dalam jumlah yang relatif besar. 
Jumlah pemeluk agama ini menduduki peringkat kedua 
setelah Nasrani (Kristen Protestan dan Katholik). 
Demikian juga dengan umat Islam yang hampir terdapat di 
seluruh negara dunia, namun negara-negara Islam (negara 
dengan jumlah penduduk Islam sebagai mayoritasnya) 
ternyata didominasi oleh negara-negara di wilayah Asia 
dan Afrika, termasuk Timur-tengah. 
 Negara-negara Islam di Asia dan Timur-tengah 
memiliki peranan penting sebagai obyek kebijakan luar 
negeri Amerika Serikat. Nilai penting ini menyangkut 
hegemoni (perluasan pengaruh), hingga kepentingan 
perekonomian, misalnya target penjualan persenjataan, 
mitra kerjasama, pangsa pasar dan lain-lainnya.  
 Kebijakan luar negeri Amerika Serikat 
terhadap negara-negara Islam pada era George Walker 
Bush ternyata di dominasi oleh pola hard diplomacy. 
Tindakan ini ternyata dilatarbelakangi oleh kondisi 
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kekinian pada masa pemerintahannya, yaitu isu 
stabilitas keamanan dalam negeri yang terancam akibat 
terorisme dengan kasus WTC 11 September 2001 sebagai 
tonggak sejarahnya. Keberadaan Bush sebagai aktor 
rasional kemudian berupaya menjalankan kebijakan secara 
nyata melalui tindakan-tindakan “hard diplomacy” yang 
ditujukan sebagai strategi dalam mencapai stabilitas 
keamanan dalam negeri, regional (kewilayahan) dan 
internasional. 
 Bentuk hard diplomacy yang dijalankan George 
W. Bush diwujudkan melalui invasi ke Irak dan 
Afghanistan tahun 2003. Sampai dengan akhir periode 
kepemimpinan Bush pemerintah Amerika Serikat sebagai 
pemimpin pasukan multinasional (koalisi) gagal dalam 
membuktikan keterkaitan Irak dengan jaringan terorisme 
internasional dan kepemilikan senjata pemusnah masal. 
 Seiring dengan berkembangnya waktu, 
kepemimpinan Amerika Serikat pun berganti dari era 
George Walker Bush ke Barack Obama. Pola kebijakan luar 
negerinya pun berubah, dari semula yang cenderung hard 
diplomacy menjadi soft diplomacy.  
 Pergeseran pola kebijakan luar negeri 
ternyata tidak lepas dari isu yang harus dihadapi kedua 
pemimpin. Jika Bush didominasi oleh isu stabilitas 
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keamanan, kepemimpinan Obama didominasi oleh pemulihan 
citra dan popularitas Amerika Serikat yang terpuruk. 
Realisasi soft diplomacy yang dijalankan Obama antara 
lain melalui pelibatan aktor-aktor non-pemerintah, 
pendekatan-pendekatan yang bersifat normatif, kunjungan 
kenegaraan dan forum-forum pembicaraan terhadap negara-
negara Islam yang semakin intensif dan lain-lainnya. 
 Barack Obama menanggapi partisipasinya dalan 
invasi ke Irak dan Afghanistan tahun 2003 juga 
menjalankan pendekatan-pendekatan secara komprehensif 
dan proporsional. Transformasi kepemimpinan di Amerika 
Serikat tidak memungkinkan untuk merubah kebijakan luar 
negeri secara cepat dan reaksioner. Menanggapi hal ini 
Barack Ovama lebih memprioritaskan keberadaannya 
pasukan multinasional sebagai bagian dari 
peacebuilding, yaitu pendekatan perdamaian melalui 
pembangunan wilayah pasca konflik baik di Irak ataupun 
Afghanistan. Hal yang sama juga berlaku bagi kasus 
Guantanamo. 
 Dengan demikian maka dapat dibuktikan tentang 
perbandingan kebijakan luar negeri di bawah 
kepemimpinan Bush dan Obama terhadap negara-negara 
Islam. 
